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ABSTRACT

Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan terbaik bayi yang nutrisinya kompleks
dan mengandung zat gizi sesuai dengan kebutuhan bayi untuk
pertumbuhan, kekebalan, mencegah berbagai penyakit serta untuk
kecerdasan bayi, tetapi banyak hambatan untuk dapat bertahan menyusui
hal ini juga disebabkan karena Produksi ASI ibu yang kurang sehingga ASI
tidak dapat keluar dengan lancar dan kebutuhan bayi menjadi tidak
tercukupi. Masalah yang ditimbulkan dari ibu menyusui adalah produksi
ASI yang tidak maksimal, sehingga banyak bayi yang kebutuhan
nutrisinya kurang karena ibu tidak dapat memberikan ASI maksimal yang
sesuai dengan kebutuhan nutrisi bayi. Penatalaksanaan yang dapat
dilakukan untuk memperbanyak produksi ASI misalnya dengan cara
mengkonsumsi sayur sayuran, adapun contoh sayuran yang dapat
meningkatkan Produksi ASI adalah Jantung Pisang. Kegiatan pengabdiang
Kepada Masyarakat Bertujuan untuk Meningkatkan pengetahuan
masyarakat dalam mengolah bahan pangan bernilai gizi tinggi terutama
dalam mengatasi kurangnya ASI pada ibu menyusui. Metode yang
digunakan Pratisipativ Rural Appraisal (PRA) yaitu terkait pengolahan
cookies dari Tepung jantung pisang dari mulai teori hingga praktik
pengolahan jantung pisang menjadi cookies yang dilakukan oleh kader
posyandu dan ibu menyusui. Hasil kegiatan ini yaitu melakukan
Demontrasi pembuatan panganan lokal dari jantung pisang berpengaruh
positif terhadap peningkatan pengetahuan dan kesiapan masyarakat dalam
memanfaatkan jantung pisang sebagai cookies untuk meningkatkan
produksi ASI, peningkatan pengetahuan serta dapat ditunjukkan dari
kemampuan peserta menjelaskan manfaat, menyebutkan langkah
pembuatan, serta kesiapan untuk mengimplementasikan sehari-hari.
Kesimpulan Dari Kegiatan ini adalah pembuatan cookies jantung pisang
untuk  meningkatkan  pengetahuan masyarakat mengenai cara
memanfaatkan bahan lokal, seperti jantung pisang sebagai cookies untuk
meninkatkan produksi ASI, serta dapat mengolah jantung pisang menjadi
aneka jenis makanan yang lain.
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PENDAHULUAN

World Health Organization menyebutkan secara global, tingkat menyusui tetap lebih rendah dari
apa yang diperlukan untuk melindungi kesehatan wanita dan anak-anak. Pada tahun 2013- 2018, 43%
bayi baru lahir memulai menyusui dalam waktu satu jam setelah kelahiran. Hanya 41% bayi dibawah
usia 6 bulan yang disusui secara eksklusif. Sementara 70% wanita terus menyusui bayinya setidaknya
satu tahun, pada usia dua tahun tingkat menyusui menurun hingga 45%. Target kolektif untuk tingkat
global ini pada tahun 2030 adalah 70% untuk inisiasi menyusui pada jam pertama, 70% untuk
menyusui eksklusif, 80% pada satu tahun, dan 60% pada dua tahun. Oleh karena itu, upaya-upaya
negara-negara untuk mencapai target angka menyusui harus ditingkatkan.

Pemberian ASI pada bayi sangat penting terutama dalam periode awal kehidupan karena ASI
memiliki protein dan kandungan kolostrum yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh dan dapat
membunuh kuman dalam jumlah yang tinggi sehingga pemberian ASI dapat mengurangi risiko
kematian bayi.

Masalah yang ditimbulkan dari ibu menyusui adalah produksi ASI yang tidak maksimal,
sehingga banyak bayi yang kebutuhan nutrisinya kurang karena ibu tidak dapat memberikan ASI
maksimal yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi bayi, salah satu penyebab produksi ASI tidak
maksimal karena asupan nutrisi ibu yang kurang baik, menu makanan yang tidak seimbang, dan juga
mengonsumsi makanan yang kurang teratur sehingga produksi ASI tidak mencukupi untuk diberikan
pada bayi.

Penatalaksanaan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan Produksi ASI misalnya dengan cara
mengkonsumsi sayur-sayuran dan buah-buahan, adapun contoh sayuran yang dapat meningkatkan
Produksi ASI adalah Jantung Pisang. Jantung pisang merupakan bunga yang dihasilkan oleh pohon
pisang yang berwarna gelap coklat keunguan, kemerahan dibagian luar dan warna putih krim susu
dibagian dalam.

Terdapat cara yang bisa dilakukan untuk melancarkan produksi ASI misalnya dengan
mengkonsumsi sayur dan buah. Contoh sayuran yang dapat meningkatkan produksi ASI adalah
Jantung Pisang. Kandungan laktagogum yang terdapat pada jantung pisang berfungsi untuk
merangsang hormon oksitosin dan prolactin seperti, alkaloid, polifenol, steroid, flavonoid, yang efektif
dalam meningkatkan produksi ASI.

Tanaman pisang termasuk tanaman yang serbaguna.Tanaman pisang dapat dimanfaatkan untuk
berbagai olahan pangan atau untuk pengobatan tradisional.Semua bagian dari tanaman pisang dapat
dimanfaatkan dan diolah menjadi produk yang bermanfaat.Selain buah dari tanaman pisang bagian
lain yang dapat dimanfaatkan yaitu daun pisang, batang pisang, kulit pisang, bonggol pisang, akar dan
jantung dari pisang. Bagian-bagian inilah yang bisa dimanfaatkan menjadi produk olahan pangan
ataupun pengobat tradisional. Kandungan gizi per 100g di Jantung pisang adalah: 31% kalori, 1,2%
protein, 0,30%, lemak, 7,1% karbohidrat, 30%kalsium, 50%fosfor, 0,10% zat besi, 170%vitamin A,
0,05% vitamin B1, 10% vitamin C, 90,30% air. Kandungan Jantung pisang kering meliputi 6,49%
protein kasar, 3,7% lemak kasar dan GE 41 66 Kkal/Kg Dengan kandungan lemak rendah, jantung
pisang bisa dijadikan alternatif bagi masyarakat yang sedang menjalankan program diet, karena akan
memberikan rasa kenyang lebih lama. Jantung pisang juga memiliki kandungan kimia seperti, saponin,
flavonoid dan yodium.Saponin berfungsi menurunkan kolesterol dan meningkatkan kekebalan tubuh
serta mencegah kanker, flavonoid berfungsi anti radikal bebas, anti kanker, dan anti penuaan, serta
yodium mencegah penyakit gondok.

Jantung pisang dapat diolah menjadi berbagai macam olahan makanan seperti, dendeng jantung
pisang, abon jantung pisang, tepung jantung pisang pembuatan mie basah dan aneka cookies. Jantung
pisang kering dapat dimanfaatkan sebagai tepung karena dengan dibuat tepung jantung pisang akan
menjadi lebih awet dan lebih ekonomis. Jantung pisang yang digunakan adalah jantung pisang dari
pisang kapok yeng memiliki bentuk bulat telur,agak melebar, kelopak luar berwarna ungu dan sebelah
dalam berwarna merah. Jenis pisang kepok ini memiliki kadar protein yang cukup tinggi dan akan
menimbulkan rasa gurih dan dapat menghilangkan rasa pahit(tanin) yang terdapat pada jantung pisang.

Karateristik tepung jantung pisang mempunyai protein rendah 0,30%, dan kadar air yang kurang
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lebih 16%, dan memiliki butiran halus mesh karena Tepung jantung pisang memiliki kandungan pati
yang sangat tinggi pula yaitu sekitar 70%. Dari jumlah tersebut sekitar 25% adalah berupa amilosa dan
sisanya tekstur lembut pada tepung. Kelebihan dari pembuatan cookies dari tepung jantung pisang
adalah jantung pisang yang memiliki kandungan gizi yang baik bagi masyarakat dan untuk alternatif
bagi sedang menjalankan program diet, karena jantung pisang memiliki kadar lemak yang rendah dan
memiliki kandungan serat yang cukup tinggi, sehinggaakan terasa kenyang lebih lama. Tepung jantung
pisang dapat menggantikan sebagian tepung terigu dalam pembuatan beberpa jenis kue seperti
misalnya cookies karena memiliki kadar protein yang rendah, memiliki kadar air yang sedikit,
memiliki warna putih kecoklatan dan memiliki aroma yang harum dan khas dari tepung jantung pisang.

Pemanfaatan bahan pangan lokal menjadi salah satu pendekatan efektif dan berkelanjutan untuk
meningkatkan status gizi masyarakat. Bahan pangan lokal mudah diperoleh, terjangkau, serta memiliki
kandungan gizi yang dibutuhkan oleh anak. Salah satu bahan pangan lokal yang baik untuk
meningkatkan produksi ASI adalah jantung Pisang. Jantung pisang merupakan bahan pangan lokal
yang banyak tersedia di Indonesia dan merupakan sumber karbohidrat penting setelah beras. Jantung
pisang mengandung berbagai zat gizi mikro dan makro selain sebagai sumber energi, yang bermanfaat
untuk pertumbuhan bayi.

Produksi Air Susu Ibu (ASI) yang mencukupi adalah salah satu indikator utama kesehatan
ibu dan bayi, karena ASI menyediakan gizi yang lengkap untuk bayi yang baru lahir, serta
meningkatkan sistem imun dan perkembangan kognitif mereka. ASI juga memberikan ikatan
emosional yang kuat antara ibu dan anak. Namun, dalam kenyataannya, banyak ibu yang
menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan ASI yang optimal. Produksi ASI pada ibu
menyusui dipengaruhi oleh dua hormon utama, yaitu prolaktin dan oksitosin. Prolaktin berperan
dalam merangsang produksi ASI di Kkelenjar susu, sedangkan oksitosin berfungsi untuk
mengeluarkan ASI dari kelenjar susu ke puting susu, sehingga bayi dapat meminumnya. Hormon-
hormon ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk frekuensi menyusui atau pemompaan ASI.
Semakin sering ibu menyusui atau memompa, semakin banyak prolaktin yang diproduksi, yang
pada gilirannya akan meningkatkan produksi ASI.

Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan terbaik bayi yang nutrisinya kompleks dan mengandung zat
gizi sesuai dengan kebutuhan bayi untuk pertumbuhan, kekebalan, mencegah berbagai penyakit serta
untuk kecerdasan bayi. Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan bayi yang paling penting, terutama pada
bulan-bulan pertama kehidupan bayi. Proses keluarnya Air Susu Ibu (ASI) yang sangat berpengaruh
dalam produksi ASI adalah hormonal yaitu prolaktin dan oksitosin. Hormon prolaktin berperan dalam
proses produksi ASI. Hormon ini diproduksi oleh kelenjar pituitari, berada didalam otak yang
berpengaruh terhadap berbagai fungsi fisiologis tubuh. Prosesnya saat bayi menyusu, rangsangan
sensorik akan dikirim ke otak, lalu direspon otak dengan mengeluarkan hormon prolaktin yang akan
kembali menuju payudara melalui aliran darah serta merangsang sel-sel pembuat ASI untuk
memproduksi ASI.

Upaya Promosi kesehatan tidak cukup hanya dilakukan melalui penyuluhan atau sosialisasi,
tetapi juga perlu diintegrasikan dengan praktik langsung di lapangan melalui kegiatan demonstrasi,
pelatihan, dan pembuatan coocies untuk meningkatkan produksi ASI berbasis bahan pangan lokal
seperti jantung pisang. Pendekatan partisipatif ini terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman, keterampilan, dan perubahan perilaku masyarakat menuju pola konsumsi gizi yang lebih
sehat dan berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kader dalam
pemanfaatan bahan pangan lokal yaitu jantung pisang yang kaya akan nutrisi. Serta mengajarkan dan
mengedukasi kepada masyarakat tentang cara pengolahan jantung pisang. Salah satu inovasi berupa
jantung pisang yang diolah menjadi berbagai jenis bahan makanan yang mudah dikonsumsi untuk
meningkatkan produksi ASI pada ibu menyusui.
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
Metode yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan
menggunakan metode demonstrasi menggunakan Pratisipativ Rural Appraisal (PRA) yaitu terkait
pengolahan cookies dari tepung jantung pisang untuk meningkatkan produksi ASI dimulai teori
hingga praktik pembuatan di Desa Madu Sari, Kabupaten Kubu Raya. Adapun tahuapan kegaiatan
yang dilakukan, yaitu:
1. Melakukan Survei: kegiatan dilakukan untuk mengetahui tempat dan sasaran pengabdian kepada
masyarakat
2. Penyuluhan tentang manfaat Memperbanyak ASI dari Jantung Pisang dilaksanakan 2-3 Oktober
2025 dihadiri oleh 7 Kader dan 1 bidan. kegiatan ini dilakukan untuk memberikan informasi
tentang kandungan serta manfaat Olahan Cookies dari jantung pisang dan meningkatkan produksi
ASI Ibu Menyusui serta cara pengolahanya selain menjadi sayuran
3. Pelatihan pembuatan makanan olahan dari Jantung Pisang salah satunya Cookies dari tepung
jantung pisang, demonstrasi langsung yang dilakukan bersama kader posyandu dan ibu menyusui.
Kegiatan ini dilaksanakan oleh 4 Oktober 2025 dihadiri oleh 7 kader dan 1 bidan serta ibu
menyusui.
Setelah dilakukan tahapan kegiatan diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat
tentang modifikasi jagung sebagai bahan pangan lokal dalam meningkatkan produksi ASI pada
Ibu Menyusui. Adapaun kerangka pemecahan masalah pada kegiatan ini, sebagai berikut:

Ibu Modifikasi Pembuatan Cookies Cookies jantung
Menyusui » Olahan Jantung » dari tepung jantung > pisang
Pisang pisang memperbanyak
ASI

Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pengabdian Kepada Masyarakat ini berfokus pada gizi seimbang dalam pemanfaatan jantung
pisang sebagai bahan pangan lokal dalam pembuatan cookies untuk peningkatan produksi ASI pada
Ibu Menyusui. Terutama, dengan mengajarkan masyarakat tentang manfaat jantung pisang yang kaya
akan nutrisi, diharapkan masyarakat dapat lebih sadar akan pentingnya pemenuhan gizi dalam
pencegahan stunting. Pengolahan jagung menjadi puding merupakan langkah yang konkret dalam
menyediakan alternatif pengolahan bahan pangan lokal yang mudah diakses.
Adapun kegaiatan sebagai berikut:
1) Memberikan materi kepada kader mengenai jagung sebagai bahan pangan lokal materi berisikan
tujuan, manfaat jagung dalam pecegahanan stunting.
2) Melakukan demontrasi pengolahan jantung pisang menjadi jenis makanan diawali dengan
menjelaskan bahan-bahan yang digunakan, kemudian dilakukan proses pengolahan.
Pembahasan
Produksi ASI pada ibu menyusui dipengaruhi oleh dua hormon utama, yaitu prolaktin
dan oksitosin. Prolaktin berperan dalam merangsang produksi ASI di kelenjar susu, sedangkan
oksitosin berfungsi untuk mengeluarkan ASI dari kelenjar susu ke puting susu, sehingga bayi dapat
meminumnya. Hormon-hormon ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk frekuensi menyusui
atau pemompaan ASI. Semakin sering ibu menyusui atau memompa, semakin banyak prolaktin
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yang diproduksi, yang pada gilirannya akan meningkatkan produksi ASI.

ASI adalah cairan bening yang diproduksi oleh kelenjar payudara ibu selama proses menyusui,
yang dapat miningkatkan kekebalan tubu bayi dari berbagai penyakit, termasuk diare, radang paru-
paru, yang dapat berdampak sangat negatif pada kehidupan bayi, dan juga memenuhi semua
kebutuhan fisik, psikologis, sosial, dan spiritual bayi. Menyusui setidaknya selama enam bulan dapat
membantu mencegah bayi menjadi obesitas atau kelebihan berat badan karena ASI dapat membantu
menyeimbangkan penimbunan lemak bayi, selain itu, ASI menyediakan berbagai mikronutrien yang
dapat membantu membangun sistem kekebalan bayi.

ASI mengandung sebagian besar air sebanyak 87,5% oleh karena itu bayi juga mendapatkan
cukup ASI tidak perlu mendapatkan tambahan air walaupun berada ditempat suhu udara yang panas.
Jantung pisang merupakan jenis tanaman yang mengandung laktagogum memiliki potensi dalam
menstimulasi hormon oksitoksin dan prolaktin seperti alkaloid, polifenol, steroid, flavonoid dan
substansi lainnya paling efektif dalam meningkatkan dan memperlancar produksi ASI. Reflek
prolaktin secara hormonal untuk memproduksi ASI, sewaktu bayi menghisap puting payudara ibu,
maka akan terjadi rangsangan neuro hormonal pada putingsusu dan areola ibu. Rangsangan ini akan
diteruskan ke hipofisis melalui nervos vagus, kemudian ke lobus anterio. Dari lobus ini akan
mengeluarkan hormon prolaktin dan masuk ke peredaran darah dan sampai pada kelenjar- kelenjar
pembuat ASI. Kelenjar ini akan terangsang untuk mengeluarkan ASI.

Kandungan gizi per 100g di Jantung pisang adalah: 31% kalori, 1,2% protein, 0,30%, lemak,
7,1% karbohidrat, 30%kalsium, 50%fosfor, 0,10% zat besi, 170%vitamin A, 0,05% vitamin B1, 10%
vitamin C, 90,30% air. Kandungan Jantung pisang kering meliputi 6,49% protein kasar, 3,7% lemak
kasar dan GE 41 66 Kkal/Kg Dengan kandungan lemak rendah, jantung pisang bisa dijadikan
alternatif bagi masyarakat yang sedang menjalankan program diet, karena akan memberikan rasa
kenyang lebih lama. Jantung pisang juga memiliki kandungan kimia seperti, saponin, flavonoid dan
yodium. Saponin berfungsi menurunkan kolesterol dan meningkatkan kekebalan tubuh serta
mencegah kanker, flavonoid berfungsi anti radikal bebas, anti kanker, dan anti penuaan, serta yodium
mencegah penyakit gondok.

Pemanfaatan jantung pisang pada masyarakat sudah banyak ditemui, seperti menyembuhkan
luka lecet pada kaki, memberikan perasaan kenyang yang lebih lama, serta untuk memperlancar dan
meningkatkan produksi ASI. Pengolahan jantung pisang pada masyarakat biasa dilakukan dengan
cara direbus, diurap, dikukus dan dioseng-oseng. Jantung pisang menjadi bahan makanan yang
memiliki banyak manfaat dan mudah didapatkan oleh masyarakat karena bisa dengan mudah ditanam
di pekarangan rumah. Dengan pemanfaatan jantung pisang yang dapat meningkatkan produksi
membantu keberhasilan ASI, dapat program pemerintah (Kementerian Kesehatan) dalam upaya
pemberian ASI Eksklusif yaitu pemberian ASI sampai dengan usia bayi 6 bulan dan tetap diberikan
ASI sampai usia anak 2 tahun yang ditambah dengan makanan pendamping ASI.

KESIMPULAN DAN SARAN

Jantung Pisang memiliki potensi besar sebagai bahan pangan lokal untuk meningkatkan
produksi ASI pada ibu menyusui, karena kandungan gizinya yang lengkap, mudah diolah, dan
terjangkau. Penggunaan jantung pisang dapat meningkatkan asupan energi dan mikronutrien penting
yang berperan dalam peningkatan produksi ASI. Pemanfaatan jantung pisang dalam meningkatkan
produksi ASI juga sejalan dengan prinsip diversifikasi pangan lokal, keberlanjutan, dan pendekatan
budaya, yang menjadi kunci keberhasilan intervensi gizi.
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Inovasi yang diperlukan untuk membuat jantung pisang menjadi makanan yang menarik dan
miliki rasa yang diminati oleh lbu Menyusui terutama Pada ibu yang menyusui ASI Eksklusif
sehingga dapat meningkatkan asupan nutrisi dengan mengkonsumsi jantung pisang. Salah satu menu
ibu menyusui ASI dengan menggunakan produk olahan jantung pisang yaitu cookies jantung pisang.
Bentuk pemanfaatan jantung pisang untuk menu sehat dalam meningkatkan produksi ASI pada ibu
menyusui.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan dengan memberikan edukasi mengenai
prooduksi ASI pada ibu menyusui. Demontrasi pemanfaatan jantung pisang merupakan hasil
pertanian sebagai olahan cookies yang kaya gizi untuk ibu menyusui dalam membantu meningkatkan
produksi ASI pada ibu menyusui terutama pada ibu ASI Eksklusif.
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